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Lampiran 1. Hasil Determinasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA
8 Banjarba p/Fax (0511) 4772826, website:

n

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 322¢/LB.LABDASAR/XI1/2023

Nomor Referensi @ XI1-23-005 Tanggal Masuk ~ : 1 Desember 2023
Nama : Mumi Tanggal Selesai  : 18 Desember 2023
Institusi : Universitas Borneo Lestari Hasil Analisis :  Determinasi

No. Invoice : 301/TS-12/2023 Jenis Tumbuhan : Ramania
HABITUS
Pohon, tinggi mencapai 25 m.

DAUN
Daun bundar telur memanjang sampai lanset atau jorong, permukaan daun mengkilat dan berujung

runcing, tepi daun rata, ukuran daun antara 11- 45 cm (panjang) dan 4 — 13 cm (lebar).

BATANG
Silindris, warna coklat, batang beralur coklat terang, percabangan sering kali melengkung, menyiku

atau mendatar.

AKAR
Tunggang.

BUAH
Buah batu, buah membulat dengan diameter antara 2.5-5 cm, buah muda berwarna hijau, buah tua dan 1

matang buah berwarna kuning hingga jingga, mengeluarkan cairan kental, rasa agak asam hingga
manis; bijinya berwarna ungu, Biji berukuran diameter 2-5 cm.

BUNGA
Bunga muncul dari ketiak daun berbentuk malai; bunga tetramerus, kecil, cuping kelopak bundar telur

melebar, daun mahkota lonjong sampai bundar telur terbalik dan berwarna kekuningan.

NAMA LOKAL
Ramania (Kalimantan Selatan), Asam kundang atau kundangan (Malaysia), gandaria (Jawa), Jjatake,
gandaria (Sunda), remieu (Gayo), barania (Dayak ngaju), dandoriah (Minangkabau), wetes (Sulawesi
Utara), Kalawasa, rapo-rapo kebo (Makasar), buwa melawe (Bugis).
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KLASIFIKASI

Kingdom
Divisi
kelas
Ordo
Family
Genus
Species

GI
N TEKNOLO
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RIS;?J' ]:’: T
UNIVERSITAS LAMBUNG MANG
LABORATORIUM FMIPA
8 Banjarb p/Fax.(0 8

Hanjarbaru,

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 322¢/LB.LABDASAR/XI1/2023

Plantae

Magnoliophyta
Magnoliopsida

Sapindales

Anacardiaceae

Bouea

Bouea macrophylla Griffith.
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Lampiran 2. Laporan Hasil Uji

o Kementerian
/a, b Perindustrian

1

2,

3.

5

6.

9.

BADAN STANDARDISASI DAN KEBIJAKAN JASA INDUSTRI

BALAI STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI

BANJARBARU

LABORATORIUM PENGUII

J1. Panglima Batur Barat No. 2 Banjarbaru - Kalimantan Selatan (70711)
Telp. (0511) 4772461, 4774861, WA. +62 811 5164 008

E-mail : bspji.banjarbaru@gmail.com

No Seri
Serial Number

Nama Pelanggan
Company Name
Alamat

Address

Kode Contoh
Sample Code

Jenis Contoh
Sample Type
Jumlah Contoh
Sample Amount
Parameter Uji
Test Parameter

Pengirim Contoh
Sample Sender

Keterangan Contoh
Sample Description

10. Tql. Penerimaan Contoh

Date of Sample Receipt

11. Kemasan Contoh

Sample Packaging

12. Pengambil Contoh

Sample Taker

13. Metode Sampling

Sampling Method

14. Hasil Pengujian

Test Result

LAPORAN HASIL UJI
(REPORT OF ANALYSIS)

: MURNI

. P2795-AK

. Serbuk

: Murni

. Serbuk Daun Ramania
© 05 Juni 2024

. Dalam toples plastik tertutup

: terlampir

© R3019/BSPJI-Banjarbaru/MS.08/V1/2024

Lembar:ASLI
Halaman: 1 dari 2

Chatimatun Nisa, 5.5i

: JI. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat, Kec. Banjarbaru Selatan, Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan

© Kadar Abu Tidak Larut Asam, Kadar Abu Total, Timbal (Pb), Kadmium (Cd), Raksa (Hg)

Ketua Tim Penqujian dan Kalibrasi

NIP. 198210072006042020

Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan sebagian, atau seluruhnya, tanpa persetujuan pihak laboratorium dan hanya berlaku untuk contoh tersebut di atas

Fndustriallsasi menuju kehidupan yang lebih baL'

FM8.6.1 - LHU
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Lampiran 3. Hasil Pengujian

K terian BADAN STANDARDISASI DAN KEBLIAKAN JASA INDUSIRL
o en_le; : BALAI STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA INDUSTRI
LABORATORIUM PENGUJI
JI. Panglima Batur Barat No. 2 Banjarbaru - Kalimantan Selatan (70711)
Telp. (0511) 4772461, 4774861, WA. +62 811 5164 008
E-mail ! bspji.banjarbaru@gmail.com

HASIL PENGUJIAN

Nomor Seri : R 3019/BSPJI-Banjarbaru/MS.08/V1/2024 Lembar:ASLI
Kode Contoh : P2795-AK Halaman ; 2 dari 2
Tgl. Pengujian + 06 Juni 2024 - 24 Juni 2024
Tgl. Diterbitkan + 24 Juni 2024

No Parameter Uji Satuan Hasil Uji Metode Uji

1 Kadar AbuTdak Lanut Asam A, b S 1T o g s
2 Kadar Abu Total et : e s o388l o o Gravimeti o 2

3 [Timbal (Pb) mgkg <0001 AAS
{4 (Kedmiomicd) s mg/kg <0001 A i
| 5 Raksa (Hg) ma/Kg <0,00004 AAS
Keterangan :
Pengaduan mengenal Hasil Uji Maksimal 1 (satu) Bulan Sejak Tanggal Terbit Laporan Hasil Uji dan oleh Peminta jasa
sesual surat permintaan.
*Parameter akreditasi

Penyelia Lab Aneka Komoditi,

Sri Hidayati, S.5i
NIP. 197811112005022001

Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan sebagian, atau seluruhnya, tanpa persetujuan pihak laboratorium dan hanya berlaku untuk contoh tersebut di atas

Hdustrialisasi menuju kehidupan yang lebih baiLI FM8.6.1 - LHU




Lampiran 4. Susut Pengeringan

34

Susut Pengeringan

a.

Penimbangan
Krus Kosong

R1: 33,2804 g R2: 43,3705 g R3: 42,8335 g

b.

Penimbangan
Simplisia

R1:2,0130 g R2: 2,0033 g R3: 2,0055 g

Dimasukkan krus
+ tutup kedalam
oven dengan
suhu 105°C
selama 30 menit
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Simplisia
dimasukkan
kedalam krus
kemudian
dipanaskan
dengan oven
dengan keadaan
krus terbuka
pada suhu 105°C
hingga diperoleh
bobot tetap

Sampel
didinginkan dan
dimasukkan
kedalam
desikator

Sampel ke 3
replikasinya
ditimbang
kemudian
dihitung sebagai
% susut
pengeringan

R1: 35,0878 g R2: 45,2094 g

R3: 44,6416




Lampiran 5. Hasil % Susut Pengeringan Simplisia

36

Metode Berat Awal Berat
Sampel Penderingan Replikasi (9) Akhir (g) Susut Pengeringan (%)
1 2,0130 1,8074 10,2136
Daun Oven

Ramania 2 2,0033 1,8389 8,2065

3 2,0055 1,8081 9,8429

Rata-Rata 9,4210

SD 1,0680




Lampiran 6. Perhitungan % Susut Pengeringan
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Replikasi 1

Diketahui :

a.Bobot simplisia awal :2,0130 g
b.Bobot krus kosong : 33,2804g
c.Bobot krus+simplisia: 35,0878g
d.Bobot simplisia (akhir):

B. krus+simplisia- B. krus kosong

35,0878 ¢ - 33,2804 g = 1,8074 g

% susut pengeringan ;

Bobot awal-bobot akhir x 100%

Bobot awal
% susut pengeringan ;
2,0130-1,8074 x 100%=10,2136%

2,0130

Replikasi 1
Diketahui :
Bobot simplisia awal :2,0033 g
Bobot krus kosong  : 43,3705 g
Bobot krus+simplisia : 45,2094 g

Bobot simplisia (akhir):

B. krus+simplisia- B. krus

kosong

45,2094 g - 43,3705 g = 1,8389
9

% susut pengeringan ;

Bobot awal-bobot akhir x 100%

Bobot awal
% susut pengeringan ;

2,0033-1,8389 x 100% =
8,2065%

2,0033

Replikasi 1

Diketahui :

Bobot simplisia awal :2,0055 g
Bobot krus kosong  : 42,8335g
Bobot krus+simplisia : 44,6416g
Bobot simplisia (akhir):

B. krus+simplisia- B. krus kosong

44,6416 g - 42,8335 g = 1,8081 g

% susut pengeringan ;

Bobot awal-bobot akhir x 100%

Bobot awal
% susut pengeringan ;
2,0055-1,8081 x 100% =9,8429%

2,0055




Lampiran 7. Kadar Sari Larut Air
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a.

Simplisia Ditimbang

Bobot Simplisia 5,0033 ¢

Masukkan Simplisia kedalam botol,
tambahkan kloroform 2,5 ml dan
aquadest 97,5 ml , Maserasi selama
24 jam (diaduk/dikocok tiap 6 jam),
diam kan selama 18 jam

C.

Penimbangan Cawan Penguap
Kosong
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Bobot Cawan Kosong = 103,2820 g

d. Masukkan hasil filtrat 20 ml kedalam

cawan penguap

e. Diuapkan kedalam oven suhu 105°C
hingga diperoleh bobot tetap
f. Timbang hasil filtrate tiap 5 menit

hingga diperoleh bobot yang
konstan

Bobot cawan dan ekstrak konstan :
103,3507 g
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Lampiran 8. Perhitungan Kadar Sari Larut Air

Diketahui :

e Bobot Cawan + ekstrak = 103,3507 g
e Bobot Cawan Kosong =103,2820¢
e Bobot Simplisia =5,0033 g

Rumus % Kadar Sari Larut Air:

9% Kadar Sari Larut Air = (Bobot Cawan + Ekstrak) — Bobot Cawan Kosong x 100%

Bobot Simplisia

% Kadar Sari Larut Air = 103,3507 g — 103,2820 g x 100%

5,0033 g

% Kadar Sari Larut Air = 1,3730 %

Lampiran 9. Kadar Sari Larut Etanol

a. Simplisia Ditimbang

Bobot Simplisia 5,0032 g
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b.

Masukkan Simplisia kedalam botol,
tambahkan etanol 96% sebanyak 100
ml, Maserasi selama 24 jam
(diaduk/dikocok tiap 6 jam), diam
kan selama 18 jam

a.

Penimbangan Cawan Penguap
Kosong

Bobot Cawan Kosong = 96,6908 g

b.

Masukkan hasil filtrat 20 ml
kedalam cawan penguap

C.

untuk diuapkan kedalam oven suhu
105°C hingga diperoleh bobot tetap
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d. Timbang hasil filtrate tiap 5 menit
hingga diperoleh bobot yang
konstan

Bobot cawan dan ekstrak konstan :
96,7774 g

Lampiran 10. Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol

Diketahui :

e Bobot Cawan + ekstrak = 96,7774 g
e Bobot Cawan Kosong = 96,6908 g
e Bobot Simplisia =5,0032 g

Rumus % Kadar Sari Larut Air:

% Kadar Sari Larut Etanol = (Bobot Cawan + Ekstrak) — Bobot Cawan Kosong x
100%

Bobot Simplisia

% Kadar Sari Larut Etanol = 96,7774 g — 96,6908 g x 100%

5,0032 g

% Kadar Sari Larut Etanol = 1,7309 %



